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ABSTRAK 

TEMPAT PERINDUKAN NYAMUK 

DAN KEPADATAN LARVA Aedes spp. DI TEMPAT-TEMPAT WISATA 

DI BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

Muhammad Ilyas 

 

Wisata alam saat ini digandrungi oleh masyarakat sebagai wahana rekreasi bersama 

keluarga. Adanya beberapa tanaman dan tempat penampung air pada daerah wisata 

berpotensi menjadi tempat perindukan nyamuk Aedes spp. Nyamuk Aedes spp. 

merupakan vektor virus dengue penyebab penyakit demam berdarah dengue 

penyebab angka morbiditas sebesar 5.2 juta jiwa dan mortalitas sebesar 36.055 jiwa 

di dunia pada tahun 2019. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tempat 

perindukan nyamuk Aedes spp. serta tingkat kepadatan larva dan nilai dari Density 

Figure (DF) untuk mengetahui tingkat resiko penyebaran virus Dengue pada tempat 

wisata. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2023 sampai dengan Mei 

2023 di 4 tempat wisata alam yang mewakili 4 kecamatan di Kota Bandar Lampung, 

yaitu Wira Garden, Pantai Tiska, Pantai Duta Wisata, dan Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman. Identifikasi larva dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

Data dianalisis dengan indeks kepadatan larva: House Index (HI), Container Index 

(CI), Breteau Index (BI), index lalu disesuaikan dengan nilai DF. Hasil penelitian 

ditemukan tempat perindukan nyamuk alami (phytotelmata dan genangan air) dan 

non-alami (kotak sampah, drum, ember, bak mandi, ban bekas). Wira Garden 

memiliki kepadatan larva tertinggi (HI = 70%, CI = 50%, BI = 80%), Taman Hutan 

Raya memiliki kepadatan terendah (HI = 22,2%, CI = 9%, BI = 22,2%). Wira 

Garden memiliki nilai DF tertinggi = 8 (kategori tinggi, risiko tinggi penularan virus 

dengue), sedangkan Taman Hutan Raya memiliki nilai DF terendah = 4 (kategori 

sedang, risiko sedang). 

Kata kunci: Aedes spp., infeksi virus dengue, tempat wisata,   

         tempat perindukan nyamuk, kepadatan larva 
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ABSTRACT 

MOSQUITO BREEDING PLACES 

AND LARVAE DENSITY Aedes spp. IN TOURIST ATTRACTIONS 

IN BANDAR LAMPUNG 

 

By 

Muhammad Ilyas 

 

Nature tourism is currently popular with the public as a means of recreation with 

family. The presence of several plants and water reservoirs in tourist areas has the 

potential to become a breeding ground for Aedes spp. mosquitoes. Aedes spp. 

mosquitoes are vectors of the dengue virus that causes dengue fever, causing a 

morbidity rate of 5.2 million people and a mortality rate of 36,055 people in the 

world in 2019. The purpose of this study was to determine the various breeding 

grounds for Aedes spp. mosquitoes as well as the level of larval density and the 

value of the Density Figure (DF) to determine the level of risk of spreading the 

Dengue virus in tourist attractions. This study was conducted from March 2023 to 

May 2023 in 4 natural tourist attractions representing 4 sub-districts in Bandar 

Lampung City, namely Wira Garden, Tiska Beach, Duta Wisata Beach, and Wan 

Abdul Rachman Forest Park. Larva identification was carried out at the Zoology 

Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

University of Lampung. The data were analyzed using larval density index, namely 

the House Index (HI), Container Index (CI), Breteau Index (BI), the index was then 

adjusted to the DF value. The results of the study found that mosquito breeding 

places consisted of natural places (phytotelmata and puddles) and non-natural 

places (trash boxes, drums, buckets, bathtubs, used tires. Wira Garden had the 

highest larval density (HI = 70%, CI = 50%, BI = 80%), Taman Hutan Raya had 

the lowest density (HI = 22.2%, CI = 9%, BI = 22.2%). Wira Garden had the highest 

DF value = 8 (high category, high risk of dengue virus transmission), while Taman 

Hutan Raya had the lowest DF value = 4 (moderate category, moderate risk). 

Keywords: Aedes spp., dengue virus infection, tourist attractions,   

       mosquito breeding sites, larval density 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya,…” 

(Q.S. Al-Baqarah:286) 

 

 

 

“Kalau hidup sekadar hidup, babi di hutan pun hidup. Kalau bekerja sekadar bekerja, 

kera juga bekerja” 

(Buya Hamka) 

 

 

 

"Good bye then. Be safe, friend. Don't you dare go Hollow." 

(Laurentius of the Great Swamp, Dark Souls) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Penyakit infeksi virus Dengue merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

virus Dengue yang tersebar di seluruh dunia salah satunya di Indonesia 

(Anggraini, 2016). Virus Dengue ditularkan oleh nyamuk betina terutama dari 

spesies Aedes aegypti (Wijirahayu, 2019). Menurut data dari World Health 

Organization (WHO), memperkirakan 50 hingga 100 juta infeksi terjadi setiap 

tahun, dengan 500.000 kasus DBD dan 22.000 kematian. Data dari seluruh dunia 

menunjukkan Asia menempati urutan pertama dalam jumlah penderita demam 

berdarah setiap tahunnya (WHO, 2015). Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes, 2022), mencatat dari Januari hingga Mei 2022 jumlah 

kumulatif kasus Dengue di Indonesia mencapai 45.387 kasus, dengan jumlah 

kematian mencapai 432 kasus. Jumlah kasus Dengue tersebut berasal dari hasil 

pelaporan 449 Kabupaten/Kota dari 34 Provinsi dan jumlah kematian tersebar 

pada 162 Kabupaten/Kota di 31 Provinsi, dengan Provinsi Lampung merupakan 

salah satu Provinsi yang terbanyak melaporkan kasus Dengue. Berdasarkan 

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung (Dinkes, 2022), dari Januari hingga Agustus 

2022 terdapat 3.484 kasus Dengue dengan jumlah kasus terbanyak berasal dari 

daerah Kota Bandar Lampung sebanyak 1.207 kasus. 

 

Tempat yang berpotensi menjadi tempat perindukan nyamuk vektor virus 

dengue ialah tempat yang memiliki genangan air sebagai media perindukan, di 

antaranya adalah tempat pendidikan, pelayanan kesehatan, tempat ibadah, dan 
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tempat wisata (Dheandri dkk., 2021). Berdasarkan Kemenkes RI (2014), tempat 

wisata dikategorikan sebagai tempat umum dan menjadi tempat yang 

memungkinkan terjadinya tingkat penularan virus dengue yang tinggi karena 

berpotensi menjadi tempat perindukan nyamuk vektor Aedes spp.  

 

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, Pariwisata 

adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung fasilitas serta layanan 

yang disediakan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 

pemerintah daerah dan pengusaha. Peranan pariwisata sendiri yaitu sebagai 

sektor yang bisa menunjang kemajuan suatu daerah, terutama dengan adanya 

peraturan mengenai otonomi daerah (Rahma, 2020). Pariwisata merupakan 

sektor yang sangat penting untuk menaikkan devisa negara. Alasannya yakni 

sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan pariwisata terdapat di 

dalam negeri. Selain sumber daya manusia (SDM), juga terdapat sumber daya 

lain yakni letak geografis yang berupa luas wilayah serta keragaman sumber 

daya alam, budaya, kuliner dan kekayaan yang ada di dalam negeri (Rahma, 

2020). 

 

Di Indonesia terdapat banyak destinasi wisata yang eksotis dan memukau, 

seperti wisata budaya, sejarah, serta wisata alam yang sangat menarik (Rahma, 

2020). Bandar Lampung memiliki beberapa tempat wisata alam yang beragam, 

seperti Wisata Alam Batu Putu, Lembah Hijau, Taman Hutan Raya, Lengkung 

Langit, Wira Garden, pantai-pantai serta bukit yang menyajikan pemandangan 

alam yang indah dari laut dan ketinggian (Giyarto, 2010). Beberapa tempat 

wisata tersebut memiliki kontainer yang berpotensi menjadi tempat perindukan 

nyamuk, dan banyaknya pengunjung pada tempat wisata tersebut meningkatkan 

penularan penyakit infeksi virus dengue akibat nyamuk Aedes spp. yang dapat 

terbawa ketika berkendara menggunakan kendaraan pribadi. Wisata alam 

merupakan bentuk wisata yang sangat dekat dengan perkembangbiakan nyamuk 

dikarenakan kemudahan nyamuk untuk membuat tempat perindukan di tempat 

wisata alam yang memiliki tempat penampungan air alami maupun non alami. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengetahui keberadaan tempat 
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perindukan nyamuk dan kepadatan larva. Hal ini dapat digunakan untuk 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak dinas terkait guna 

mengendalikan nyamuk vektor virus dengue. Selain itu, hal tersebut juga 

mendukung usaha pemberantasan penyakit infeksi virus dengue serta 

mengurangi penularan dan angka kesakitan pada masyarakat dan wisatawan. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pada penelitian ini dilakukan studi 

terkait Tempat perindukan nyamuk dan kepadatan larva Aedes spp. di tempat-

tempat wisata di Bandar Lampung. 

 

1.2. Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui macam-macam tempat perindukan nyamuk Aedes spp. 

pada tempat-tempat  wisata di Bandar Lampung yang menjadi vektor virus 

dengue penyebab infeksi demam berdarah dengue. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepadatan larva Aedes spp. pada tempat-tempat 

wisata di Bandar Lampung yang menjadi vektor virus dengue penyebab 

infeksi demam berdarah dengue. 

3. Untuk mendapatkan nilai density figure pada tempat-tempat wisata di Bandar 

Lampung sehingga diketahui tingkat resiko penyebaran vektor virus dengue 

penyebab infeksi demam berdarah dengue.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini diharapkan berdasarkan hasil yang didapat akan memberi 

informasi dan edukasi kepada masyarakat dan atau dinas yang terkait dalam 

penanggulangan dan pencegahan infeksi virus Dengue yang ditularkan oleh 

nyamuk Aedes spp. agar dapat mengurangi angka penularan dan angka kesakitan 

pada masyarakat, serta memberikan pengetahuan kepada peneliti tentang 
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bagaimana sebaran nyamuk sebagai vektor virus dengue dan infeksi demam 

berdarah dengue pada tempat wisata di Bandar Lampung. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

Banyak masyarakat sering berkunjung ke tempat wisata, bahkan berwisata 

menjadi kebutuhan oleh masyarakat akibat semakin padatnya jumlah penduduk 

dan kepenatan dari aktivitas maupun pekerjaan. Salah satu tempat wisata yang 

banyak dikunjungi adalah tempat wisata alam, namun tempat wisata dapat 

berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk karena terdapat tempat 

perindukan nyamuk alami seperti tempurung kelapa, lubang di pohon, pelepah 

daun, lubang dalam batu, kulit kerang, potongan bambu, pangkal pohon pisang 

dan lainnya. Tempat perindukan nyamuk non alami berupa drum, tempayan, bak 

mandi, bak wc, ember, tempat minum hewan, barang bekas, vas kembang, 

penampung air disppenser, penampung air refrigerator, dan lainnya. 

 

Melalui studi literatur telah diketahui bahwa nyamuk Aedes spp. menyukai 

daerah yang lembab dengan genangan air dan atau aliran air yang lambat akibat 

dari hujan maupun genangan yang ditampung dengan sengaja oleh manusia. 

Berdasarkan studi pendahuluan, tempat wisata alam di Bandar Lampung 

memiliki tempat tempat yang menjadi potensi sebagai tempat perindukan 

nyamuk seperti genangan air, kolam, pot tanaman, daun tanaman yang 

mencekung, bak mandi, drum, botol bekas pengunjung, dan bak penampung air 

yang tidak diperhatikan dan dibersihkan oleh petugas sehingga dapat menjadi 

potensi tempat perindukan nyamuk. 

 

Penelitian ini menggunakan beberapa parameter diantaranya jumlah bangunan 

yang ditemukan, jumlah kontainer yang ditemukan, dan jumlah larva yang 

diperoleh, serta spesies larva yang ditemukan pada kontainer di tempat-tempat 

wisata tersebut sehingga dapat menggambarkan bagaimana macam-macam 

tempat perindukan nyamuk juga kepadatan larva dari masing-masing tempat 

wisata. Kepadatan larva didapat melalui analisis deskriptif dengan indeks 
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kepadatan larva yaitu House index (HI), Container Index (CI), Breteau Index 

(BI), Larva Density Index (LDI) dan Angka Bebas Larva, kemudian Index 

tersebut disesuaikan dengan Density Figure (DF). Pada Density Figure 

dikategorikan menjadi nilai 1-4 dan 5 ke atas dengan keterangan nilai 5 ke atas 

mengartikan kemungkinan terjadinya transmisi infeksi Demam Berdarah 

Dengue besar sekali, sedangkan nilai Density Figure 1 – 4, maka kemungkinan 

transmisi infeksi Demam Berdarah Dengue dianggap rendah. 

 

Data hasil analisis tersebut diharapkan menjadi infomasi yang menggambarkan 

tempat perindukan nyamuk Aedes spp. pada tempat wisata dan dapat dijadikan 

sebagai penentu pengambilan keputusan untuk pengendalian vektor nyamuk 

Aedes spp. guna mengurangi penularan serta angka kesakitan akibat penyakit 

infeksi virus dengue. 

 .



6 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tempat Perindukan Nyamuk 

 

Tempat perindukan nyamuk merupakan tempat atau wadah yang menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk dan penampung jentik nyamuk. Tempat atau wadah 

ini seringkali disebut sebagai kontainer, yang merupakan tempat atau wadah 

yang dapat menampung air di mana air di dalamnya tidak dapat mengalir atau 

menggenang. Nyamuk Aedes spp. menyukai kontainer yang menampung air 

jernih dan berada pada tempat gelap sebagai tempat perindukannya (Yudhastuti 

dkk., 2005). 

 

Tempat perindukan nyamuk menurut Yudhastuti dkk., (2010) terbagi menjadi 3. 

Pertama, tempat Penampungan Air (TPA), yaitu tempat untuk menampung air 

guna kebutuhan sehari-hari seperti bak mandi, dan lainnya. Kedua, non TPA 

seperti wadah minum hewan, barang bekas (ban bekas, kaleng bekas, botol 

bekas), vas bunga, dan lainnya. Ketiga, tempat penampungan air alami, seperti 

tempurung kelapa, lubang di pohon, pelepah daun, lubang dalam batu, kulit 

kerang, dan lainnya. Kontainer ini umumnya berada pada luar rumah. 

 

Tempat perindukan larva Aedes aegypti diantaranya terdapat pada bak mandi, 

drum, tempat penampungan air disppenser, tempat penampungan air refrigerator, 

ban bekas, vas bunga, talang rumah, kolam ikan hias yang terbengkalai atau 
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tidak lagi digunakan, kontainer di luar gedung dan di kolam (Setyaningrum dan 

Suryaningkunti, 2021). Sedangkan pada tempat perindukan larva Aedes 

albopictus diantaranya terdapat pada lubang-lubang pohon, dan lubang potongan 

bambu (Setyaningrum dan Suryaningkunti, 2021). 

 

2.2. Kepadatan Larva 

 

Kepadatan larva merupakan survey yang digunakan untuk mengetahui data-data 

terkait banyaknya massa dari vektor nyamuk pada suatu lokasi. Data tersebut 

digunakan untuk menunjang perencanaan program pemberantasan vektor 

nyamuk (Yudhastuti, 2011). Metode survey dapat dilakukan dengan 2 cara, 

yaitu, pertama dengan metode single larva, berupa mengambil satu larva disetiap 

tempat penampungan air atau kontainer yang ditemukan adanya larva untuk 

kemudian dilakukan identifikasi spesies. Selanjutnya ada metode visual, 

dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya larva di setiap tempat penampungan 

air atau kontainer tanpa mengambil larva nya. 

Setelah dilakukan survey dengan salah satu cara tersebut, kemudian dilanjutkan 

dengan pemeriksaan kepadatan jentik dengan parameter House Index, Container 

Index, Breteau index, Larva Density Index, dan Angka Bebas Larva untuk 

mengetahui kepadatan larva nyamuk (Yudhastuti, 2011). 

 

House Index merupakan salah satu indikator untuk menghitung risiko 

penyebaran penyakit, dengan menunjukkan tentang persentase bangunan yang 

positif untuk perkembangbiakan. House Index dihitung dengan menghitung 

jumlah bangunan positif dibagi dengan jumlah bangunan yang diperiksa 

kemudian dikalikan dengan seratus persen. Container Index merupakan salah 

satu indikator yang mengungkapkan persentase kontainer yang positif larva, 

dihitung dengan menghitung jumlah kontainer positif dibagi dengan jumlah 

kontainer diperiksa lalu dikali seratus persen. Bruteau Index merupakan 

indikator yang menghitung densitas larva dengan cara membagi kontainer yang 

positif dengan jumlah bangunan yang diperiksa. Larva Density Index merupakan 

indikator yang menghitung densitas larva dengan cara membagi jumlah larva 
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yang ditemukan dengan jumlah bangunan yang diperiksa. Angka Bebas Larva 

merupakan indikator yang memiliki prevalensi dengan indikator House Index, 

namun dengan menggunakan parameter bangunan yang negatif untuk 

mendapatkan densitas larva. Density Figure merupakan gabungan antara HI, CI, 

dan BI untuk memperoleh kepadatan populasi nyamuk sehingga didapat tingkat 

risiko penularan dari lokasi yang dilakukan pengambilan dan perhitungan 

sampel dan index parameter diatas. 

 

Index parameter dari nilai HI, CI, dan BI kemudian disesuaikan dengan Density 

Figure (DF), yang selanjutnya dipaparkan secara lengkap pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ukuran Density Figure Larva Aedes (WHO, 2009;   

      Chapman and Hall 1993). 

Density Figure 

(DF) 

House Index 

(HI) 

Container Index 

(CI) 

Bruteau Index 

(BI) 

1 1-3 1-2 1-4 

2 4-7 3-5 5-9 

3 8-17 6-9 10-19 

4 18-29 10-14 20-34 

5 20-37 15-20 35-49 

6 38-49 21-27 50-74 

7 50-59 28-31 75-99 

8 60-76 32-40 100-199 

9 ≥77 ≥41 ≥200 

 

WHO memaparkan ancaman dari demam berdarah dengue terdapat pada daerah 

dengan Density Figure ≥5, hal ini berarti kemungkinan terjadinya transmisi 

infeksi Demam Berdarah Dengue dianggap tinggi, sedangkan apabila Density 
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Figure 1-4, maka kemungkinan transmisi infeksi Demam Berdarah Dengue 

dianggap rendah-sedang (WHO, 2009). 

 

2.3. Tempat Wisata 

 

Wisata merupakan sektor yang primer di Indonesia dalam pendapatan eksppor, 

penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan usaha serta infrastruktur. 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menyatakan 

bahwa destinasi atau daerah tujuan pariwisata terdiri dari unsur daya tarik 

wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang 

saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan (Ayuningsih, 2019). 

 

Wisata memiliki daya tarik berupa segala hal yang memiliki nilai keunikan, 

keindahan, dan keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran ataupun kunjungan wisata (Ayuningsih, 2019). 

Beberapa contoh wisata yang berkaitan dengan kekayaan alam diantaranya 

suaka margasatwa, taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam 

(Nugroho, 2019). 

 

Tempat wisata merupakan lokasi yang sering dikunjungi oleh wisatawan baik 

domestik maupun mancanegara, untuk berekreasi, berlibur maupun mengisi 

waktu luang. Berdasarkan Kemenkes RI (2014), tempat wisata dikategorikan 

sebagai tempat umum dan menjadi tempat yang memungkinkan terjadinya 

tingkat penularan virus dengue yang tinggi. Suparlan (2012), mengungkapkan 

tempat umum merupakan suatu tempat yang dapat diakses oleh orang baik 

secara terkadang maupun berkala untuk melakukan suatu aktivitas. Menurut 

Dheandri dkk., (2021), tempat umum dapat menjadi tempat yang berisiko 

menularkan virus dengue dikarenakan tempat umum menjadi tempat 

berkumpulnya masyarakat dari berbagai daerah. 
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2.3.1. Wisata Alam 

 

Wisata alam adalah wisata yang dimana segala sesuatu dari wisata 

tersebut berhubungan dengan alam, termasuk pengusahaan objek dan 

daya tarik serta usaha yang terkait dengan wisata alam. (Nugroho, 2019). 

Wisata alam sendiri memiliki pengertian berupa kegiatan perjalanan atau 

sebagian dari kegiatannya yang dilakukan secara sukarela serta bersifat 

temporer untuk menikmati keunikan dan keindahan alam (Nugroho, 

2019). 

 

Definisi dari taman wisata alam terdapat pada peraturan Undang-Undang 

No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya adalah kawasan pelestarian alam yang terutama 

dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam. Peraturan lainnya yang 

mengatur tentang taman wisata alam adalah Peraturan Pemerintah No. 

36/2010 dan Peraturan Menteri Kehutanan No. 48/Menhut-II/2018 

tentang Pengusahaan Pariwisata Alam di Suaka Margasatwa, Taman 

Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata Alam (Septyan, 2022). 

Taman wisata alam memiliki fungsi sebagai tempat pariwisata dan 

rekreasi, pelindung sistem penyangga kehidupan bagi daerah sekitarnya, 

serta sebagai lokasi pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan 

(Septyan 2022). 

 

2.3.2. Suaka Margasatwa 

 

Suaka margasatwa adalah hutan yang menjadi tempat tinggal dari hewan 

liar yang dilindungi dan berada pada kawasan tertentu berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 108 tahun 2015 tentang Pengelelolaan 

Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam. Pada suaka 

margasatwa, manusia dilarang untuk berburu dan mengganggu hewan 

liar. Untuk memasuki kawasan, diperlukan izin khusus dari penjaga 
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suaka margasatwa untuk menjaga keaslian suaka margasatwa dan 

kenyamanan hewan-hewan yang ada di dalamnya (Suhada, 2019). 

 

Menurut Suhada (2019), hutan yang dapat dijadikan tempat perlindungan 

atau suaka margasatwa memiliki beberapa ciri, yaitu, Keadaan hutan 

yang masih bagus, luas, lebat, dan alami. Hewan yang tinggal di 

dalamnya bermacam-macam dan memiliki keunikan tersendiri. Hutan 

harus memiliki kualitas tanah, air, dan udara yang baik. Jenis hewan yang 

terdapat pada hutan suaka margasatwa diantaranya merupakan mamalia, 

reptil, serangga, dan jenis hewan lain yang juga termasuk ke dalam satwa 

endemik. 

Kriteria untuk penunjukkan dan penetapan sebagai kawasan suaka 

margasatwa menurut Suhada (2019), yakni merupakan tempat hidup dan 

perkembangbiakan dari jenis hewan yang perlu dilakukan upaya 

konservasinya. Merupakan habitat dari suatu jenis hewan langka dan atau 

dikhawatirkan akan punah. Memiliki keanekaragaman dan populasi 

hewan yang tinggi. Merupakan tempat dan kehidupan bagi jenis hewan 

migran tertentu. Mempunyai luasan yang cukup sebagai habitat jenis 

hewan yang bersangkutan. 

Suaka margasatwa dapat dimanfaatkan sebagai tempat penelitian dan 

pengembangan, pusat ilmu pengetahuan, tempat pendidikan, tempat 

wisata alam terbatas, dan tempat untuk kegiatan penunjang budidaya. 

Suaka margasatwa dikelola berdasarkan perencanaan yang berkaji pada 

asppek ekologi, teknis, ekonomis, dan sosial budaya, dimana rencana 

pengelolaan suaka margasatwa sekurang-kurangnya memuat tujuan 

pengelolaan, dan garis besar kegiatan penunjang upaya perlindungan, 

pemeliharaan, pengawetan dan pemanfaatan kawasan (Suhada, 2019). 
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2.3.3. Taman Nasional 

 

Taman nasional memiliki definisi yaitu area alami yang dekat dengan 

alam atau wilayah alamnya luas atau yang disisihkan untuk melindungi 

proses ekologi skala besar, Bersama dengan spesies pendukungnya dan 

karakteristik ekosistem di daerah tersebut, yang juga menyediakan 

tempat bagi lingkungan dan budaya sppiritual yang kompatibel, ilmiah, 

Pendidikan, rekreasi, dan memberikan kesempatan untuk dikunjungi 

(IUCN, 2015). 

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam dan Ekosistem menyatakan, kawasan konservasi 

alam yang memiliki ekosistem asli, dikelola oleh sistem zonasi yang 

digunakan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, Pendidikan, 

budaya, pariwisata, dan rekreasi alam. Di Indonesia, taman nasional 

termasuk ke dalam pengelolaan hutan konservasi, dimana 

pengelolaannya termasuk cagar alam, taman berburu, hutan untuk 

pariwisata dan hutan lindung yang didasarkan pada Peraturan Menteri 

Kehutanan No. P.03/Menhut-II/2007 dan diawasi oleh pemerintah pusat 

melalui Kantor Taman Nasional (UPT Balai Taman Nasional) dan 

didukung oleh organisasi konservasi internasional seperti WWF dan The 

Nature Conservancy (Rhama, 2019). 

 

Taman nasional memiliki beberapa fungsi, yakni fungsi keanekaragaman 

hayati, fungsi pelestarian proses ekologis, fungsi pelestarian sumber air, 

fungsi konsumsi, fungsi penelitian dan pendidikan, fungsi rekreasi, 

fungsi nonkonsumsi, fungsi penyangga bencana, dan fungsi masa depan 

(Rhama, 2019). 
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2.1.4. Taman Hutan Raya 

 

Taman hutan raya atau atau tahura adalah kawasan pelestarian alam 

untuk tujuan pengoleksian tumbuhan dan atau satwa yang alami atau 

bukan alami, jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi 

kepentingan umum sebagai tujuan penelitian, ilmu pengetahuan dan 

pendidikan. Taman hutan raya juga dapat dijadikan sebagai fasilitas yang 

menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi (Risnandar, 2018). 

 

Taman hutan raya merupakan bagian dari jenis kawasan konservasi di 

Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 5 tahun 1990. Adapun 

kriteria yang ditetapkan sebagai penunjukkan kawasan taman hutan raya, 

adalah berupa merupakan kawasan yang memiliki suatu ciri khas sendiri, 

baik asli maupun buatan, yang mana bisa terdapat pada kawasan yang 

ekosistemnya masih utuh ataupun kawasan yang ekosistemnya sudah 

berubah. Memiliki keindahan alam dan atau mempunyai gejala alam. 

Mempunyai luas yang memungkinkan untuk pembangunan koleksi 

tumbuhan dan atau satwa baik jenis asli dan ataupun bukan asli. 

Dilihat dari status hukumnya, taman hutan raya merupakan kawasan 

lindung yang dikategorikan sebagai hutan konservasi bersama-sama 

dengan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, dan taman wisata 

alam serta taman buru. Selain sebagai kawasan pelestarian alam, taman 

hutan raya juga bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan lainnya.  

Menurut Risnandar (2018), pemanfaatan ini diatur dalam peraturan 

pemerintah dengan tujuan yaitu, penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pendidikan dan peningkatan kesadartahuan 

konservasi. Koleksi kekayaan keanekaragaman hayati. Penyimpanan 

karbon, pemanfaatan air serta energi air, panas, dan angin serta wisata 

alam. Pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar dalam rangka menunjang 

budidaya dalam bentuk penyediaan plasma nuftah. Pembinaan populasi 

melalui penangkaran dalam rangka pengembangbiakan satwa atau 
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perbanyakan tumbuhan secara buatan dalam lingkungan yang semi alami. 

Pemanfaatan tradisional oleh masayarakat setempat, dapat berupa 

kegiatan pemungutan hasil hutan bukan kayu, budidaya tradisional, serta 

perburuan tradisional terbatas untuk jenis yang tidak dilindungi. 

 

2.4. Nyamuk 

 

Nyamuk adalah serangga bersayap sepasang dengan memiliki alat untuk 

menusuk dan menghisap yaitu probosis. Nyamuk termasuk ordo Diptera, familia 

Culicidae dengan tiga sub familia yaitu Toxorhynchitinae (Toxorhynchites), 

Culicinae (Aedes, Culex, Mansonia, Armigeres) yang terbagi menjadi 109 genus 

dan Anophelinae dengan sub familia Anophelinae yang terbagi menjadi 3 genus. 

Di seluruh dunia terdapat lebih dari 2500 spesies nyamuk namun sebagian besar 

dari spesies nyamuk tidak berasosiasi dengan penyakit virus (arbovirus) dan 

penyakit- penyakit lainnya (Marbawati dan Zumrotus, 2009). 

 

Diantara anggota Culicidae yaitu nyamuk Aedes spp. yang merupakan jenis 

nyamuk yang umum ditemukan di kawasan tropis dan subtropis. Kata aēdēs 

berasal dari bahasa Yunani yang artinya "unpleasant" atau "odious" (tidak 

menyenangkan), karena nyamuk ini menyebarkan beberapa penyakit berbahaya 

seperti demam berdarah dan demam kuning. Nyamuk Aedes spp. terdiri lebih 

dari 700 jenis yang dibagi menjadi beberapa sub genus diantaranya Aedes, 

Diceromyia, Finlaya, Stegomyia, dan lain-lain. (Rueda, 2004). Kemampuan 

terbang dari nyamuk Aedes dapat mencapai 100 hingga 200 meter pada daerah 

perkotaan dengan rata-rata jarak tempuh 40-50 meter, dan pada kondisi 

ketersediaan habitat yang kurang dapat terbang hingga 400-600 meter untuk 

meletakkan telurnya (Freitas, et al., 2008).  
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2.4.1. Taksonomi Nyamuk Aedes 

 

Klasifikasi dari nyamuk Aedes menurut Linnaeus (1762) dalam Ndione et 

al., (2007), adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Philum : Arthropoda 

Sub Phylum : Mandibulata 

Kelas  : Insecta 

Sub Kelas : Pterygota 

Ordo  : Diptera 

Sub Ordo : Nematocera 

Famili : Culicidae 

Sub Family : Culicinae 

Genus : Aedes 

 

2.4.2. Aedes aegypti 

 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama (primer) yang 

menularkan virus dengue penyebab demam bedarah.Virus dengue 

ditularkan kepada manusia melalui gigitan dari nyamuk Aedes aegypti 

betina yang terinfeksi setelah menghisap darah orang yang telah 

terinfeksi. Nyamuk Aedes aegypti merupakan nyamuk pemukiman, yang 

stadium pradewasanya mempunyai habitat perkembangbiakan di tempat 

penampungan air/wadah yang berada di permukiman dengan air yang 

relatif jernih (Kemenkes RI, 2010). 

 

Nyamuk Aedes aegypti hidup dengan baik di belahan dunia yang 

memiliki iklim tropis dan subtropis seperti Asia, Afrika, Australia, dan 

Amerika. Indonesia merupakan negara tropis yang berpotensi menjadi 

tempat hidup nyamuk Aedes aegypti, bahkan saat ini nyamuk Aedes 

aegypti tersebar luas di Indonesia, baik di perkotaan maupun di pedesaan, 

kecuai di wilayah yang ketinggiannya lebih dari 1000 meter diatas 

permukaan laut (Sucipto, 2011). 
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Aedes aegypti menggigit terutama pada siang hari. Spesies nyamuk ini 

paling aktif pada saat dua jam setelah matahari terbit dan beberapa jam 

sebelum matahari terbenam. Akan tetapi, nyamuk Aedes aegypti tetap 

bisa menggigit pada malam hari di tempat yang terang benderang. Ketika 

akan menggigit, nyamuk akan muncul dari belakang dan menggigit 

bagian siku atau lutut. Nyamuk Aedes aegypti memang lebih suka 

menggigit manusia, namun nyamuk ini juga menggigit anjing dan 

binatang domestik lainnya, terutama mamalia (CDC, 2012). 

 

Jarak terbang Aedes aegypti kurang lebih 40 meter. Namun, Aedes 

aegypti mampu terbang hingga dua kilometer. Tempat istirahat Aedes 

aegypti adalah benda yang bergantung di dalam rumah rumah dan 

semak-semak atau tanaman rendah (Sutanto, 2008). Dalam keadaan 

istirahat, nyamuk Aedes aegypti hinggap dalam posisi sejajar dengan 

permukaan (Sembel, 2009). 

 

 

Gambar 1. Dorsal nyamuk Aedes aegypti betina (Rueda, 2004) 
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2.4.3. Aedes albopictus 

 

Vektor potensial DBD adalah Aedes albopictus. Spesies ini tersebar luas 

di seluruh kepulauan Indonesia. Sama seperti Aedes aegypti, nyamuk 

Aedes albopictus juga memiliki morfologi berupa warna dasar hitam 

dengan bitnik-bintik putih. Namun, pada mesonatum Aedes albopictus 

terdapat garis tebal putih vertikal (Sutanto, 2008). 

 

Aedes albopictus disebut juga nyamuk Asian-tiger adalah pengigit yang 

paling agresif pada siang hari. Waktu puncak Aedes albopictus untuk 

menggigit adalah saat pagi hari dan sore hari. Aedes albopictus menggigit 

mamalia, termasuk manusia, anjing, kucing, dan berbagai hewan liar 

termasuk tupai dan burung (CDC, 2012). 

 

Siklus hidup Aedes albopictus terdiri dari tiga tahap yang bergantung 

pada air (telur, larva, dan pupa), dan satu tahap udara (dewasa). Jangka 

hidup di setiap tahap tergantung pada beberapa faktor, seperti suhu, atau 

ketersediaan air. Setelah melakukan inseminasi, nyamuk dewasa betina 

secara berturut-turut akan mencari manusia untuk menghisap darah, 

beristirahat di tempat yang terlindung selama beberapa hari agar telur 

matang, dan kemudian mencari tempat untuk bertelur. Telur menetas saat 

terendam air, larva kemudian matang melalui empat tahap sebelum 

memasuki pupasi, dan nyamuk dewasa muncul dari pupa di permukaan 

air (Tran et al., 2013). 
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Gambar 2. Dorsal nyamuk Aedes albopictus (Luxebackyard, 2020) 

 

2.4.4. Bionomik Nyamuk Aedes 

 

Nyamuk Aedes memiliki bionomik atau perilaku preferensi atau 

kesenangan dalam memilih habitat perkembangbiakan atau tempat 

perindukan (breeding habit atau breeding place), kesenangan menggigit 

(feeding habit), dan kesenangan tempat hinggap istirahat (resting habit) 

(Setyaningrum dan Suryaningkunti, 2021). 

 

Kebiasaan dalam memilih habitat perkembangbiakan atau tempat 

perindukan pada nyamuk Aedes berupa genangan-genangan air yang 

tertampung dalam suatu wadah yang disebut kontainer dan bukan pada 

genangan air pada tanah. Kontainer tersebut menurut Setyaningrum dan 

Suryaningkunti (2021), dibedakan menjadi tempat penampungan air 

(TPA), yakni tempat-tempat yang menampung air untuk keperluan 

sehari-hari seperti drum, tempayan, bak mandi, bak wc, ember, dan lain-

lain. Bukan tempat penampungan air (non TPA), yakni tempat-tempat 

yang menampung air namun tidak untuk keperluan sehari-hari seperti 
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tempat minum hewan piaraan, barang bekas, vas kembang, perangkap 

semut, penampung air disppenser, penampung air refrigerator, dan lain-

lain. Tempat penampungan air buatan alam, yakni lubang pohon, lubang 

batu, pelepah daun, tempurung kelapa, kulit kerang, pangkal pohon 

pisang, potongan bambu, dan lain-lain. 

Nyamuk betina memiliki kegemaran dalam meletakkan telurnya pada 

kontainer yang gelap, terbuka, dan terlindung dari sinar matahari. 

Keadaan tersebut yang menyebabkan nyamuk Aedes bersifat endofilik 

atau aktif di dalam ruangan. 

 

Kebiasaan menggigit nyamuk Aedes pada pagi hingga sore hari, pada 

pukul 08.00-12.00, dan pada pukul 15.00-17.00. Nyamuk Aedes sangat 

menyukai darah manusia dan dapat menggigit beberapa kali, karena 

nyamuk akan terus menggigit sampai cukup darah untuk pertumbuhan 

dan perkembangan telurnya. Nyamuk dapat menghisap darah beberapa 

orang secara bergantian dalam waktu singkat (multiple halter) dan hal ini 

menyebabkan penyebaran virus Dengue yang cepat ke beberapa orang 

sekaligus, sehingga memungkinkan terjangkitnya penderita dalam satu 

rumah yang sama. 

 

Nyamuk Aedes memiliki kebiasaan istirahat dengan hinggap di dalam 

rumah pada benda yang bergantung seperti baju, berwarna gelap dan 

tempat lain yang terlindungi, juga dapat hinggap untuk istirahat di dalam 

sepatu (Setyaningrum dan Suryaningkunti, 2021). 

 

2.4.5. Habitat Perkembangbiakan Nyamuk Aedes 

 

Habitat perkembangbiakan Aedes aegypti adalah tempat-tempat yang 

dapat menampung air di dalam, di luar, atau sekitar rumah, dan di 

tempat-tempat umum. Seperti nyamuk lainnya, Aedes aegypti mengalami 
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metamorfosis sempurna, yaitu telur, larva (jentik), pupa (kepompong), 

dan nyamuk dewasa (Ditjen P2PL, 2011). 

 

Vektor utama penyakit DBD adalah nyamuk Aedes aegypti yang tersebar 

luas di seluruh wilayah Indonesia dan ditemukan di kota yang padat 

penduduk. Meskipun begitu, kini Aedes aegypti juga sudah ditemukan di 

daerah pedesaan. Hal ini disebabkan karena terbawanya larva Aedes 

aegypti melalui transpportasi (Sutanto, 2008). 

 

Nyamuk Aedes aegypti jantan menghisap sari bunga sedangkan nyamuk 

betina menghisap darah. Darah diperlukan untuk pematangan sel telur 

agar dapat menetas. Habitat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti 

menurut Ditjen P2PL (2011), dapat dikelompokkan sebagai tempat 

penampungan air untuk keperluan sehari-hari, seperti: drum, tempayan, 

bak mandi atau wc, dan ember. Tempat penampungan air bukan untuk 

keperluan sehari-hari, seperti: vas bunga, tempat pembuangan air kulkas 

atau disppenser, dan barang-barang bekas (contoh: kaleng dan botol). 

Tempat penampungan air alamiah, seperti: lubang pohon, tempurung 

kelapa, dan lain-lain. 

 

Aedes albopictus berasal dari tepi hutan dan berkembangbiak di habitat 

alami seperti lubang pohon dan tunggul bambu, sehingga dianggap 

sebagai vektor pedesaan. Namun, spesies ini telah beradaptasi dengan 

baik pada lingkungan pinggiran kota dan perkotaan. Kini larva Aedes 

albopictus juga berkembangbiak dalam TPA buatan dan telah menjadi 

vektor paling penting di daerah perkotaan Cina Selatan dan Italia 

(Bonizzoni et al., 2013). 
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2.4.6. Siklus Hidup Nyamuk Aedes 

 

Nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus memiliki siklus hidup 

dengan tahap metamorphosis sempurna karena mempunyai 4 tahapan 

metamorfosis dan tiap tahapan memiliki morfologi dan fisiologi yang 

berbeda (Boesri, 2011). 

 

 

Gambar 3. Siklus hidup nyamuk Aedes spp. (Cohen, 2012) 

 

a) Telur Nyamuk 

 

Seekor nyamuk betina menghasilkan rata-rata seratus butir telur setiap 

kali bertelur. Nyamuk tersebut akan meletakkan telurnya 1 – 2 cm di atas 

permukaan air di tempat perindukannya. Morfologi telur Aedes aegypti 

adalah dinding yang bergaris-garis dan menyerupai gambaran kain kasa 

(Sutanto, 2008). 

 

Telur nyamuk Aedes aegypti. berbentuk oval dan berwarna hitam dengan 

ukuran kira-kira 0,80 mm. Telur yang telah terendam di air akan menetas 

menjadi jentik atau larva dalam waktu kurang lebih 2 hari. Jika berada di 

tempat yang kering, telur dapat bertahan sampai kira-kira 6 bulan (Ditjen 

P2PL, 2011). 
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Gambar 4. Telur Aedes spp. dilihat pada mikroskop (Bibbs, 2018) 

 

Telur Aedes albopictus berwarna hitam, menjadi lebih hitam ketika 

menjelang menetas, bentuk lonjong dengan satu ujung lebih tumpul, 

berukuran kurang lebih 0,5 mm (Boesri, 2011). 

 

b) Larva Nyamuk 

 

Telur menetas menjadi larva atau jentik. Larva nyamuk memiliki kepala 

yang cukup besar serta toraks dan abdomen yang cukup jelas. Larva 

biasanya melakukan pergantian kulit empat kali. Untuk mendapatkan 

oksigen, larva Aedes aegypti akan menggantungkan tubuhnya agak tegak 

lurus pada permukaan air (Sembel, 2009). 

 

Larva Aedes aegypti memiliki gambaran berupa gigi sisir yang berduri 

lateral dan pelana yang terbuka (Sutanto, 2008). Stadium jentik/larva 

biasanya berlangsung 6 – 8 hari. Menurut Ditjen P2PL (2011), ada empat 

tingkat (instar) jentik/larva sesuai dengan pertumbuhan larva tersebut, 

yaitu: 

Instar I : berukuran 1 – 2 mm.  

Instar II : berukuran 2,5 – 3,8 mm.  

Instar III : sedikit lebih besar dari larva instar II.  

Instar IV : berukuran 5 mm. 
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Gambar 5. Larva nyamuk Aedes spp. (Boesri, 2011). 

 

Penetasan telur Aedes albopictus pada saat setelah hujan dan suhu yang 

lembab. Larva menjadi kepompong setelah 5-10 hari dan fase menjadi 

kepompong berlangsung selama 2 hari (Supartha, 2008) 

Larva Aedes albopictus memiliki kepala berbentuk bulat silindris, antena 

pendek dan halus dengan rambut-rambut berbentuk sikat di bagian depan 

kepala, pada ruas abdomen VIII memiliki gigi sisir yang unik dan tanpa 

duri pada bagian lateral thorax yang membedakannya dengan Aedes 

aegypti, berukuran kurang lebih 5mm (Boesri, 2011). 

 

Gambar 6. Morfologi larva nyamuk (Rao, 2020). 
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Perbedaan dari jentik atau larva nyamuk Aedes dengan nyamuk lainnya 

disajikan pada Tabel 2 dan Perbedaan dari larva nyamuk Aedes aegypti 

dengan Aedes albopictus disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Perbedaan Larva Aedes, Culex, Mansonia, dan Anopheles 

(Sembel, 2009; Cohen, 2012; Machani et al., 2020). 

Jenis Larva Ciri-ciri Gambar 

Aedes -Perilaku berenang bebas di air. 

-Perilaku istirahat tubuh tegak lurus pada 

permukaan air. 

-Siphon besar dan pendek, serta terdapat gigi 

pektin (pecten teeth). 

-Tempat perindukan di tempat penampungan 

air bersih. 

 

 
 

 

 

 
 

 

Culex -Perilaku berenang bebas di air. 

-Perilaku istirahat tubuh tegak lurus pada 

permukaan air. 
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Jenis Larva Ciri-ciri Gambar 

 -Siphon kecil dan langsing, serta tanpa 

pecten teeth. 

-Tempat perindukan di tempat penampungan 

air kotor. 

 

 
 

 

Mansonia -Perilaku berenang melekat pada akar 

tumbuhan air. 

-Perilaku istirahat melekat pada akar 

tumbuhan air. 

-Siphon pendek, dan runcing untuk menusuk 

akar tanaman air. 

-Tempat perindukan di tempat 

penggenangan air tawar, air kotor, dan air 

payau. 

 
 

 

Anopheles 

 

-Perilaku berenang bebas di air. 

-Perilaku istirahat membentuk sudut 45 

derajat pada permukaan air. 

-Tidak mempunyai siphon. 

-Tempat perindukan di tempat 

penggenangan air tawar. 
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Tabel 3. Perbedaan Larva Aedes aegypti dan Aedes albopictus (Depkes, 

2008; Cohen, 2012). 

Jenis Larva Ciri-ciri pembeda Gambar 

Aedes aegypti -Pada abdomen ke-8 terdapat sisik 

sikat (comb scales) dengan duri 

lateral. 

-Terdapat gigi pectin (pecten teeth) 

pada siphon dengan 1 cabang. 

-Sikat ventral dengan 5 pasang 

rambut. 

-Hidup pada tempat penampungan di 

dalam dan sekitar rumah. 

 
 

 
 

 
 

Aedes albopictus -Pada abdomen ke-8 terdapat sisik 

sikat (comb scales) tanpa duri lateral. 

-Terdapat gigi pectin (pecten teeth) 

pada siphon dengan 2 cabang. 
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Jenis Larva Ciri-ciri pembeda Gambar 

 -Sikat ventral dengan 4 pasang 

rambut. 

-Hidup pada tempat penampungan di 

kebun dan semak-semak. 

 

 
 

 
 

 

c) Pupa Nyamuk 

 

Pupa berbentuk agak pendek dan tidak melakukan aktivitas makan. 

Namun, pupa tetap aktif bergerak dalam air, terutama jika diganggu. 

Pupa akan bergerak dari dasar ke permukaan air. Aedes aegypti lebih 

besar dan lebih ramping dibanding larvanya, berbentuk seperti tanda 

koma. Stadium pupa berlangsung antara 2-4 hari (Ditjen P2PL, 2011). 

Pupa memiliki alat pernafasan seperti terompet pada bagian punggung 

dada, gerakannya lebih lincah dibandingkan dengan larva. Posisi istirahat 

pupa sejajar dengan permukaan air (Ginanjar, 2008). 

 

 

Gambar 7. Pupa nyamuk Aedes spp. (Mosquito Alert, 2016). 
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Pupa Aedes albopictus berbentuk seperti koma dengan cephalothorax 

yang tebal, abdomen dapat digerakkan secara vertikal setengah lingkaran, 

warna agak pucat menjadi kecoklatan kemudian menjadi hitam ketika 

dewasa, dan kepala memiliki corong untuk bernafas seperti terompet 

panjang yang ramping (Boesri, 2011). 

 

d) Nyamuk Dewasa 

 

Setelah melewati tahap pupa, nyamuk akan memasuki tahap imago atau 

dewasa. Pada tahap ini, kelompok pejantan akan keluar terlebih dulu dari 

kepompong dengan waktu yang hampir bersamaan kemudian disusul 

oleh kelompok nyamuk betina. Nyamuk jantan akan tetap tinggal di 

sekitar breeding place menunggu nyamuk betina keluar dari kepompong. 

Setelah keluar maka nyamuk jantan akan mengawini nyamuk betina 

dengan segera. Nyamuk betina hanya melakukan perkawinan satu kali 

selama hidupnya, kemudian segera mencari darah untuk mematangkan 

telurnya (Nurmaini, 2003). 

 

 

Gambar 8. Morfologi nyamuk Aedes aegypti betina (Kaunang, 2014) 

 



29 

 

 

Pertumbuhan dari telur menjadi nyamuk dewasa terjadi selama 9 – 10 

hari. Nyamuk Aedes aegypti memiliki warna dasar hitam dengan bintik-

bintik putih di bagian badan dan kaki. Jika dibandingkan dengan nyamuk 

lain, ukuran nyamuk dewasa Aedes aegypti lebih kecil. Nyamuk Aedes 

aegypti jantan memiliki antena berbulu lebat sedangkan yang betina 

berbulu agak jarang (Ditjen P2PL, 2011). Umur nyamuk Aedes aegypti 

betina dapat mencapai 2-3 bulan di laboratorium dan kira-kira 10 hari 

jika berada di alam bebas (Sutanto, 2008). 

 

Nyamuk betina memiliki umur yang lebih panjang dari nyamuk jantan 

dan dapat terbang hingga radius 0,5 sampai 2 km. Nyamuk betina 

memiliki alat mulut bertipe penusuk/penghisap yang dapat menembus 

kulit manusia, sedangkan nyamuk jantan bagian mulut tidak dapat 

menembus kulit manusia. Antena pada nyamuk betina bertipe pilose atau 

berambut jarang, sedangkan pada nyamuk jantan bertipe plumose atau 

berambut lebat (Nurmaini, 2003). 

 

Gambar 9. Perbedaan thorax Aedes albopictus (kiri) dan Aedes aegypti 

(Kanan) (Owusu-Asenso, 2023) 

 

Nyamuk dewasa Aedes albopictus tubuh berwarna hitam dengan corak 

garis-garis putih pada notum dan abdomen, pada jantan palpus sama 

panjang dengan proboscis sedangkan betina palpus hanya ¼ panjang 

proboscis, mesonotum dengan garis putih horizontal, femur kaki depan 
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sama panjangnya dengan proboscis, femur kaki belakang putih 

memanjang di bagian posterior, tibia gelap atau tidak bergelang pucat 

dan sisik putih pada pleura tidak teratur (Boesri, 2011). 

 

2.5. Faktor Lingkungan Terhadap Nyamuk Aedes 

 

Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang menunjang terjadinya 

penyakit. Faktor lingkungan disebut sebagai faktor ekstrinsik, dimana faktor ini 

berupa lingkungan fisik, biologi, dan non-fisik atau sosial ekonomi 

(Setyaningrum dan Suryaningkunti, 2021). 

 

Menurut Prastiani dan Prasasti (2017), faktor lingkungan yang memengaruhi 

nyamuk Aedes diantaranya berupa curah hujan, intensitas cahaya, suhu udara, 

kelembapan udara, ketinggian lokasi, pengaruh dari angin, musim, jenis tempat 

penampung air, suhu, pH, dan volume air serta keberadaan dari tanaman. 

 

2.5.1. Lingkungan Fisik 

 

Lingkungan fisik merupakan lingkungan yang berada di sekitar manusia 

yang meliputi kondisi udara, musim, cuaca, kondisi geografi, dan 

geologinya yang dapat memengaruhi inang. Setyaningrum dan 

Suryaningkunti (2021), memaparkan Pengaruh dari perubahan iklim 

seperti perubahan suhu udara dan kelembaban terhadap lingkungan fisik 

terdiri dari: 

 

a) Keadaan Geografis 

 

Nyamuk Aedes aegypti tidak menyukai ketinggian lebih dari 1000 

meter diatas permukaan laut. Dataran tinggi juga berkaitan dengan 

temperatur udara. Kadar oksigen yang rendah akibat tingginya 

permukiman dapat memengaruhi daya tahan tubuh seseorang dan 
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dapat terjangkit penyakit yang ditularkan nyamuk. Urbanisasi, 

kepadatan populasi manusia, suhu dan curah hujan merupakan 

beberapa faktor geografis yang mempengaruhi distribusi dan 

kelimpahan nyamuk Aedes dan penyakit yang ditularkan (Aryaprema 

et al., 2023; Kolimenakis et al., 2021). 

 

Aryaprema et al., (2023), mengungkapkan faktor geografis lain yang 

dapat memengaruhi nyamuk Aedes seperti ketinggian, vegetasi, 

penggunaan lahan, dan ketersediaan air. Faktor tersebut memengaruhi 

tempat perkembangbiakan, kelangsungan hidup dan persebaran 

nyamuk, serta paparan dan kerentanan populasi manusia dari penyakit 

yang dibawa. 

 

b) Kelembaban Udara 

 

Nyamuk Aedes aegypti biasanya mencari tempat perkembangbiakan 

yang gelap dan teduh. Kelembaban sangat dibutuhkan dan 

berpengaruh terhadap pernafasan nyamuk, karena nyamuk bernafas 

mengunakan pipa trakea (sppirakel). Kelembaban yang rendah 

membuat penguapan air dari dalam tubuh nyamuk sehinga cairan 

tubuh nyamuk keluar (Susanna dan Sembiring, 2011), dalam 

Setyaningrum dan Suryaningkunti (2021). 

 

Menurut Pratiwi (2018), kelembaban udara lebih berpengaruh 

terhadap proses penguapan air dalam tubuh nyamuk bukan terhadap 

keberadaan larva, kelembaban udara yang rendah mengakibatkan 

penguapan air dalam tubuh nyamuk sehingga cairan dalam tubuh 

nyamuk akan kering dan nyamuk akan mati. 
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c) Suhu 

 

Suhu atau temperatur biasanya dikaitkan dengan cuaca dan letak 

geografis dari suatu negara. Pada negara tropis seperti Indonesia, 

dapat ditemui banyak vektor penyebab penyakit seperti nyamuk 

Aedes, karena suhu negara tropis lebih disukai oleh nyamuk Aedes 

dengan suhu rata-rata 25oC-30oC. 

 

Suhu yang disukai oleh nyamuk juga dapat mendukung adanya 

keberadaan larva, berdasarkan penelitian Prastiani dan Prasasti (2017), 

resiko terdapat larva dalam suatu ruangan dipengaruhi oleh suhu yang 

mendukung perkembangbiakan nyamuk Aedes. 

 

d) Lingkungan Tempat Tinggal 

 

Lingkungan tempat tinggal seperti sumber air minum, sumur gali, 

sumur pompa dan PDAM dapat menjadi salah satu penyebab penyakit 

infeksi virus Dengue jika tidak diperhatikan kebersihannya. 

Kolimenakis et al., (2021), memaparkan lingkungan tempat manusia 

tinggal memiliki pengaruh signifikan terhadap nyamuk Aedes, 

terutama daerah urban dimana sering ditemukan dekat dengan tempat 

tinggal manusia. Beberapa faktor lingkungan yang berpengaruh ialah 

urbanisasi, kepadatan penduduk, pengelolaan limbah, pasokan air dan 

kondisi perumahan. 

 

Menurut Kolimenakis et al., (2021), pola urbanisasi seperti 

pertumbuhan kota yang cepat, eksppansi tanpa rencana yang baik, dan 

padatnya populasi manusia menciptakan kondisi yang menguntungkan 

untuk perkembangbiakan dan penyebaran nyamuk Aedes. Intensitas 

cahaya, Karbon dioksida (CO2), kondisi perumahan, sistem drainase, 

dan vegetasi yang terdapat pada lingkungan tempat tinggal manusia 

juga berpengaruh bagi nyamuk Aedes (Baskoro et al., 2017). 
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David et al., (2021) dan Madewell et al., (2019), menambahkan 

lingkungan seperti rumah tangga yang terdiri dari ketersediaan wadah 

air, listrik, layanan sampah, kabel, televisi, telepon, jamban, sumur, 

dan sistem saluran pembuangan dapat memengaruhi jumlah larva dan 

pupa nyamuk Aedes dalam sebuah rumah tangga. Kedekatan dengan 

jalan seperti lebih dekat dengan jalan berasppal yang memiliki 

genangan dan rumah-rumah berdekatan seperti daerah urban atau 

struktur lain juga meningkatkan risiko paparan nyamuk Aedes. 

 

2.5.2. Lingkungan Biologi 

 

Lingkungan biologi merupakan yang berada diantara manusia dan 

berasal dari golongan biotik. 

 

a) Reservoir 

 

Reservoir pada lingkungan biologi ialah hewan yang membawa dan 

menyimpan patogen dimana hewan tersebut tidak terkena penyakit 

yang dibawa. Nyamuk Aedes merupakan reservoir dari virus dengue 

yang menginfeksi manusia. Nyamuk dapat berperan sebagai reservoir 

alami bagi patogen seperti malaria, dengue, zika, dan chikungunya. 

Nyamuk juga dapat berperan menjadi vektor yakni hewan yang 

membawa dan menularkan patogen dari reservoir ke populasi target 

dalam hal ini manusia (Globe.gov, 2023). 

 

b) Hutan 

 

Nyamuk Aedes albopictus memiliki tempat perindukan pada lubang-

lubang pohon yang banyak terdapat di hutan. Rusaknya ekosistem 

hutan dapat mengganggu keseimbangan dalam lingkungan hutan dan 

dapat menjadi suatu masalah terhadap kesehatan masyarakat yang 

tinggal dekat dengan wilayah hutan akibat perpindahan populasi 
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nyamuk ke daerah pemukiman. Menurut beberapa penelitian, hutan 

memengaruhi kelimpahan, distribusi, dan perilaku mencari inang 

nyamuk Aedes, yang merupakan vektor banyak penyakit arboviral. 

Hutan juga bertindak sebagai tempat perlindungan nyamuk dari 

program pengendalian vektor pada lingkungan domestik (Cui et al., 

2021; Xia et al., 2020; Zahouli et al., 2017). 

 

2.5.3. Lingkungan Non-Fisik 

 

Faktor lingkungan non-fisik yang menyebabkan menaiknya jumlah angka 

kesakitan penyakit yang berasal dari binatang, terkhususnya nyamuk 

Aedes diantaranya keadaan sosial ekonomi dan perilaku masyarakat. 

Keadaan tersebut dicontohkan oleh Setyaningrum dan Suryaningkunti 

(2021), sebagai keadaan yang berisiko terjadinya penyakit tular vektor, 

diantaranya keadaan rumah dan sanitasi yang buruk, pelayanan kesehatan 

yang belum memadai, dan perpindahan penduduk non-imun menuju 

daerah terdampak penyakit.  

 

Faktor sosial ekonomi berpengaruh kepada distribusi dan kelimpahan 

nyamuk Aedes, kehidupan urban yang populasinya besar dan tinggal di 

kota tanpa perencanaan yang baik mendorong nyamuk Aedes untuk 

menyebarkan patogen (Kolimenakis et al., 2021). Yitbarek et al., (2023), 

menambahkan salah satu spesies nyamuk umum ditemukan pada daerah 

perkotaan (Aedes aegypti), hal ini menunjukkan hubungan status sosial 

ekonomi terhadap keberadaan nyamuk Aedes, dengan nyamuk Aedes 

aegypti menjadi 126% lebih tinggi di lingkungan berpenghasilan rendah 

dibandingkan lingkungan berpenghasilan tinggi, dimana kovariat sosio-

ekologis tertentu berkolerasi dengan pendapatan rumah tangga rata-rata. 

Namun menurut tinjauan sistematis, hubungan antara variabel sosial 

ekonomi dan nyamuk Aedes aegypti tidak konsisten dan masih kurang 

dipahami, serta akan berbeda bergantung dari lapisan masyarakat dan 

wilayah (Holeva-Eklund et al., 2021). 
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2.6. Demam Berdarah Dengue 

 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus Dengue yang tergolong Arthropod-Borne Virus, genus 

Flavivirus, dan famili Flaviviridae dan ditularkan oleh nyamuk dari genus Aedes 

yang terinfeksi virus Dengue. Demam Demam Berdarah Dengue (DBD) disebut 

juga dengue hemorrhagic fever (DHF), dengue fever (DF), demam dengue (DD), 

dan dengue shock syndrome (DSS). Virus Dengue termasuk kelompok B 

Arthropod borne viruses (arboviruses) yang sekarang dikenal sebagai genus 

Flavivirus, family Flaviviridae dengan 4 serotipe yaitu DEN 1, DEN 2, DEN 3, 

dan DEN 4 (Kemenkes RI, 2010).  

 

Penyakit DBD disebabkan oleh virus Dengue dari kelompok Arbovirus B, yaitu 

Arthropod-borne viruses atau virus yang disebabkan oleh artropoda. Virus ini 

merupakan jenis yang sering dihubungkan dengan kasus-kasus parah. Infeksi 

oleh salah satu serotipe akan menimbulkan kekebalan terhadap serotipe yang 

bersangkutan, tetapi tidak untuk serotipe yang lain. Keempat jenis virus tersebut 

semuanya terdapat di Indonesia. Di daerah endemik DBD, seseorang dapat 

terkena infeksi semua serotipe virus pada waktu yang bersamaan (Widoyono, 

2008). 

 

DBD merupakan salah satu penyakit di Indonesia dengan jumlah penderitanya 

cenderung meningkat dan masih terdapat banyak daerah yang endemik. Data 

dari Kemeterian Kesehatan RI pada tahun 2019 telah tercatat penderita demam 

berdarah dengue di 34 provinsi berjumlah 138.127 kasus, jumlah ini meningkat 

dibandingkan tahun 2018 sebesar 65.602 kasus. Kematian karena DBD pada 

tahun 2019 juga mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018 yaitu dari 

467 menjadi 919 kematian. Secara nasional, angka kematian atau Case Fatality 

Rate (CFR) yang diperoleh dari proporsi kematian terhadap seluruh kasus yang 

dilaporkan, menunjukkan sedikit penurunan dari 0,71% pada tahun 2018 

menjadi 0,67% pada tahun 2019 (Kemenkes RI, 2019). 
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Penyakit demam berdarah dengue ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus betina. Nyamuk ini mendapat virus dengue pada 

waktu mengisap darah penderita penyakit demam berdarah dengue atau orang 

tanpa gejala sakit yang membawa virus itu dalam darahnya (carier). Virus 

dengue yang tehisap akan berkembangbiak dan menyebar ke seluruh tubuh 

nyamuk, termasuk ke kelenjar liurnya (Kemenkes RI, 2014). 

 

Virus berkembang dalam tubuh nyamuk selama 8- 10 hari, terutama dalam 

kelenjar air liurnya. Jika nyamuk ini menggigit atau menghisap darah orang lain, 

maka virus dengue akan dipindahkan bersama air liur nyamuk. Dalam waktu 4-6 

hari, orang tersebut akan mengalami sakit demam berdarah dengue. Virus 

dengue berkembangbiak dalam tubuh manusia dan akan berada dalam darah 

selama 1 minggu. Virus dengue akan menyerang sel pembeku darah dan 

merusak dinding pembuluh darah kecil (kapiler), dan mengakibatkan pendarahan 

dan kekurangan cairan bahkan bisa sampai mengakibatkan renjatan atau syok 

(Kemenkes RI, 2014). 

 

Orang yang terjangkit virus dengue tidak semuanya akan sakit demam berdarah 

dengue. Ada yang demam ringan dan akan sembuh dengan sendirinya, atau 

bahkan ada yang sama sekali tanpa gejala sakit. Penderita merupakan pembawa 

virus dengue selama 1 minggu, sehingga dapat menularkan kepada orang lain di 

berbagai wilayah yang ada nyamuk penularnya. Sekali terinfeksi nyamuk 

menjadi infektif seumur hidup (Widoyono, 2008) Peningkatan kasus DBD di 

Indonesia tidak lepas dari keberadaan nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor 

penular. Nyamuk Aedes aegypti suka menempati habitat domestik, terutama 

tempat penampungan air buatan manusia (Sunaryo, 2014).  

 

Aedes aegypti juga bersifat diurnal yaitu aktif menghisap darah pada siang hari 

dengan dua puncak yaitu pukul 08:00-09:00 pagi dan pukul 16:00-17:00 sore. 

Pada siang hari anak-anak cenderung berada di sekolah dan duduk di dalam 

kelas dengan kaki yang tersembunyi di bawah meja yang menjadi sarang 
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nyamuk Aedes aegypti sehingga memudahkan penularan DBD (Sunaryo, 2014; 

Prasetyowati 2014).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023 sampai dengan Mei 2023. 

Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan di 4 tempat wisata yang 

mewakili 4 kecamatan di Kota Bandar Lampung, yaitu Wira Garden, Pantai 

Tiska, Pantai Duta Wisata, dan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman. Proses 

identifikasi larva dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Pemilihan 

waktu tersebut berada pada musim hujan dengan pertimbangan hujan akan 

sering turun dan turut memengaruhi kelembapan udara dan meningkatkan 

tempat perindukan nyamuk yang memengaruhi populasi larva sehingga 

pengambilan sampel diharapkan dapat maksimal (BMKG, 2022).  

 

Adapun peta lokasi pengambilan sampel yang dilakukan pada 4 tempat wisata 

alam disajikan pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Peta lokasi sampling tempat wisata alam di Kota Bandar 

Lampung (Google Maps, 2022). 

 

Lokasi pengambilan sampel di tempat wisata alam ditandai dengan pin hijau dan 

huruf A, B, C, dan D. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman yang berada 

pada kecamatan Kemiling ditandai dengan huruf A, Wira Garden yang berada 

pada kecamatan Telukbetung Utara ditandai dengan huruf B, Pantai Duta Wisata 

berada pada kecamatan Telukbetung Barat ditandai dengan huruf C, Pantai Tiska 

berada di kecamatan Panjang ditandai dengan huruf D. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi alat-alat yang 

digunakan pada saat pengambilan sampel, yaitu pipet plastik, botol plastik, 

senter, alat tulis, kamera foto (smartphone), box stereofoam, gayung, dan 

saringan. Alat-alat yang digunakan pada saat proses identifikasi larva, yaitu 

mikroskop, loop, kamera foto (smartphone), Buku Saku Identifikasi Nyamuk & 

A 

B 

C 

D 
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Jentik oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019), alat tulis, cawan 

petri, nampan, pinset, object glass, dan cover glass  

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi bahan-bahan 

yang digunakan pada saat pengambilan sampel yaitu handscoon latex, kertas 

tissue, plastik bening zip lock, kantong plastik, dan kertas label. Bahan-bahan 

yang digunakan pada saat proses identifikasi, yaitu sampel larva nyamuk, media 

air, kertas tissue, minyak imersi, kertas label, alkohol 70%, handscoon latex. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

rancangan penelitian cross sectional. Sampel penelitian diambil dengan teknik 

pengambilan sampel non probability dengan pendekatan purposive sampling, 

kriteria tempat berupa tempat yang memiliki kontainer yang diizinkan untuk 

diobservasi. Kemudian data dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan 

indeks kepadatan larva yaitu House index (HI), Container Index (CI), Breteau 

Index (BI), Larva Density Index (LDI) dan Angka Bebas Larva. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

 

3.4.1. Pengoleksian Sampel 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara survey langsung. Sampel 

yang dikoleksi merupakan larva nyamuk (stadium larva dan pupa) yang 

dikoleksi langsung dari lokasi penelitian. Metode pengambilan sampel 

berdasarkan Panduan Pedoman Pengumpulan Data Vektor Nyamuk Di 

Lapangan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2017), dengan 

dilakukan dengan mencari breeding place nyamuk, baik indoor maupun 
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outdoor. Pengoleksian sampel dilakukan dengan menggunakan saringan. 

Keberadaan larva nyamuk Aedes spp. diobservasi dengan memakai 

panduan observasi menurut Petunjuk Teknis Pemberantasan Nyamuk 

Penular Penyakit Demam Berdarah Dengue, yaitu, Semua tempat atau 

bejana yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes 

aegypti dicatat dan diperiksa (dengan mata telanjang) untuk mengetahui 

ada atau tidaknya larva. Untuk memeriksa Tempat Penampungan Air 

(TPA) yang berukuran besar seperti: bak mandi, tempayan, drum, dan 

bak penampungan air lainnya, jika saat pengamatan tidak menemukan 

larva nyamuk, tunggu kira-kira ½ - 1 menit untuk memastikan bahwa 

benar larva memang tidak ada. Untuk memeriksa tempat-tempat 

perkembangbiakan yang kecil seperti vas bunga, pot tanaman air, botol 

yang airnya keruh, airnya perlu dipindahkan ke tempat lain. Untuk 

memeriksa larva di tempat yang kurang pencahayaan atau airnya keruh, 

dapat menggunakan senter sebagai alat pembantu penerangan. 

Kemudian seluruh larva nyamuk yang terdapat di dalam kontainer 

diambil dengan menyedotnya menggunakan pipet plastik dengan 

diameter lubang sekitar 2 mm, dapat menggunakan gayung dan saringan 

jika pada kontainer sulit digunakan pipet plastik, kemudian sampel 

disimpan di dalam botol plastik. Kegiatan tersebut didokumentasikan 

menggunakan kamera Smartphone. 

 

3.4.2. Preparasi Pengamatan Sampel 

 

Sampel yang didapat selanjutnya disimpan untuk kemudian diamati. 

Agar sampel tidak cepat rusak maka ditempatkan di dalam botol plastik 

yang telah diisi air dari kontainer hingga separuh botol plastik tersebut 

agar tersisa ruang udara sebagai cadangan oksigen di dalam botol plastik. 

Kemudian pada bagian luar botol plastik tersebut diberi label yang berisi 

tentang nomor sampel, lokasi pengambilan, breeding place, dan tanggal 

pengambilan sampel. Kemudian botol plastik dimasukkan ke dalam box 
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stereofoam agar aman. Sppesimen yang didapat selanjutnya diidentifikasi 

dan dihitung untuk mengetahui kepadatan populasinya. Kegiatan tersebut 

didokumentasikan menggunakan kamera Smartphone. 

 

3.4.3. Identifikasi Sampel 

 

Sampel yang telah dikoleksi kemudian dibawa menuju Laboratorium 

Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung guna diamati dan diidentifikasi 

menggunakan kunci identifikasi Buku Saku Identifikasi Nyamuk & 

Jentik oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019), dibantu 

mikroskop dan loop untuk memudahkan pengerjaan. Karakter-karakter 

yang dapat dijadikan bahan untuk identifikasi larva yakni morfologi dari 

larva seperti struktur siphon, dan posisi larva pada saat di tempat 

perindukan. 

 

Dari seluruh larva nyamuk yang ditemukan kemudian dikelompokkan 

berdasarkan penampakan morfologinya pada cawan petri agar 

memudahkan untuk diidentifikasi. Kemudian larva nyamuk dilakukan 

identifikasi dengan sampel diletakkan pada object glass lalu ditutup 

dengan cover glass kemudian diamati menggunakan mikroskop dan loop 

serta didokumentasi dengan kamera smartphone. Penghitungan jumlah 

larva dilakukan setelah proses identifikasi selesai dilakukan. 

 

3.4.4. Pengambilan dan Pengkategorian Data 

 

Sampel larva yang telah diamati dan diidentifikasi jenis dan jumlah 

larvanya berdasarkan tempat perindukan pada tiap tempat wisata 

kemudian dikategorikan ke dalam data: 
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1. Jenis dan jumlah kontainer serta jumlah larva yang ditemukan pada 

tempat wisata. 

2. Hasil identifikasi serta jumlah larva yang ditemukan pada tempat 

wisata. 

3. Perbandingan jenis dan jumlah larva pada semua tempat wisata. 

4. Kontainer yang paling banyak ditemukan larva pada semua tempat 

wisata. 

5. Jarak kontainer yang ditemukan larva dengan titik kerumunan dan 

pemukiman pada tempat wisata. 

 

3.4.5. Analisis Data 

 

Data yang termasuk kedalam kategori jumlah larva yang telah diambil 

dan dikategorikan kemudian dianalisis secara deskriptif dengan 

pendekatan indeks kepadatan larva yaitu House Index, Container Index, 

Breteau index, untuk mengetahui tingkat perkembangan dan kepadatan 

larva nyamuk. 

 

Pengukuran kepadatan larva dilakukan dengan menentukan nilai 

kepadatan populasi larva. Nilai kepadatan populasi larva nyamuk Aedes 

aegypti ditentukan dengan menggunakan Density Figure (WHO, 2009). 

dengan nilai-nilai sebagai berikut: 

 

Sumber : World Health Organization (2009). 

Keterangan: 

HI : House Index 

CI : Container Index 

BI : Bruteau Indeks 
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Rumah pada House Index menunjukan bangunan pada tempat wisata. 

Index tersebut kemudian disesuaikan dengan Density Figure (DF). Ahli 

dari WHO menetapkan adanya ancaman wabah Dengue apabila terdapat 

daerah dengan Density Figure ≥5, hal ini berarti kemungkinan terjadinya 

transmisi infeksi Demam Berdarah Dengue sangat tinggi, sedangkan 

apabila Density Figure 1-4, maka kemungkinan transmisi infeksi Demam 

Berdarah Dengue dianggap rendah-sedang (WHO, 2009). 
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Analisis Data

Mengkategorikan Data Hasil 
Identifikasi Jenis dan Jumlah Larva

Identifikasi & Pengelompokkan 
Sampel (Laboratorium Zoologi 

FMIPA UNILA)

Penyimpanan & Preparasi Sampel

Lokasi 3

Taman Hutan Raya 
Wan Abdul 
Rachman

Lokasi 4

Pantai Duta 
Wisata

Lokasi 2

Pantai Tiska

Lokasi 1

Wira Garden

Koleksi Sampel (Larva Nyamuk & 
Breeding Place)

Penentuan Lokasi 
Sampling

3.4.6. Diagram Alir Penelitian 

 

Adapun prosedur penelitian ini dijabarkan dalam diagram alir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Gambar 11. Diagram alir penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, kesimpulan yang dapat ditarik 

ialah sebagai berikut:  

1. Tempat perindukan nyamuk Aedes spp di tempat wisata Bandar Lampung, 

berupa alami: Phytotelmata dan genangan air; non-alami: kotak sampah, 

drum, ember, bak mandi, kloset, selokan, kolam, ban bekas, jerigen, 

akuarium, bak cuci piring, dan talang air; 

2. Kepadatan larva tempat wisata Wira Garden memiliki nilai larva index 

tertinggi: HI = 70%, CI = 50%, BI = 80%, Taman Hutan Raya Wan Abdul 

Rachman memiliki nilai larva index terendah: HI = 22,2%, CI = 9%, BI = 

22,2%; 

3. Nilai Density Figure tempat wisata Wira Garden memiliki nilai terbesar 

dengan DF = 8 berkategori tinggi, berisiko tinggi untuk penularan virus 

dengue, Taman Hutan Raya memiliki nilai terendah dengan DF = 4 

berkategori sedang, berisiko sedang. 
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5.2. Saran 

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya banyak menuliskan 

tentang tempat perindukan nyamuk Aedes dan kepadatan larva, namun informasi 

terkait yang dilakukan pada beberapa tempat yang berjauhan dan berbeda dari 

segi ekologi jarang ditemukan. Maka dari itu, perlu dilakukan beberapa 

pengembangan terhadap penelitian ini untuk menambah informasi dari 

kepadatan larva Aedes dan tempat perindukan nyamuk. pengembangan yang 

mungkin dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya guna mendukung 

pengembangan informasi terkait nyamuk Aedes di kota Bandar Lampung yaitu: 

1. Pengamatan yang mencakup seluruh tempat wisata yang terdapat di Bandar 

Lampung; 

2. Melakukan optimasi lingkungan tempat wisata untuk menemukan persebaran 

secara ekologis nyamuk Aedes sehingga dapat menambah informasi terkait 

nyamuk Aedes di Bandar Lampung; 

3. Analisis lebih lanjut terkait tempat perindukan nyamuk yang berdasarkan 

faktor lingkungan non-fisik. 
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